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ABSTRAK
Penelitian ini mengeksplorasi peran trust deficit dalam ekonomi freelance dan gig, di mana keberlanjutan
bisnis platform digital sangat bergantung pada kepercayaan dan keterlibatan pekerja. Penelitian ini bertujuan
menganalisis bagaimana persepsi terhadap kurangnya transparansi, ketidakjelasan prosedur, dan keandalan
platform memengaruhi loyalitas pekerja serta keberlanjutan bisnis secara keseluruhan. Pendekatan mixed
methods dengan desain sekuensial eksplanatori diterapkan, menggabungkan data kuantitatif dari 150
responden melalui kuesioner online dan offline serta wawasan kualitatif dari 10 wawancara mendalam
dengan pekerja freelance dan manajer platform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trust deficit yang tinggi
secara signifikan menurunkan loyalitas dan partisipasi pekerja, yang dapat mengancam stabilitas platform,
sementara komunikasi transparan dan prosedur yang jelas terbukti efektif sebagai mitigasi. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dengan menekankan trust deficit sebagai faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan platform digital dan menawarkan implikasi praktis bagi manajer platform untuk meningkatkan
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transparansi, memperjelas prosedur operasional, serta mempertahankan kontinuitas jangka panjang di
ekosistem gig economy.

Kata Kunci: Trust Deficit, Keberlanjutan Bisnis, Ekonomi Freelance, Ekonomi Gig, Loyalitas Pekerja.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap ekonomi global, termasuk di Indonesia, dengan
munculnya model kerja fleksibel yang dikenal sebagai freelance dan gig economy (Dwiputrianti et al., 2025)
dan (Nawangsari et al., 2025). Model ini memungkinkan individu untuk bekerja secara independen melalui
platform digital, sekaligus memberikan perusahaan kemampuan untuk mengakses tenaga kerja sesuai
kebutuhan proyek (Sharma, Animesh Kumar, 2025), (Ingaldi & Ulewicz, 2025) dan (Dunn et al., 2023).
Meskipun menawarkan fleksibilitas dan efisiensi, pertumbuhan gig economy juga memunculkan tantangan
mendasar terkait kepercayaan antaraktor dalam ekosistem digital. Kurangnya kepercayaan, yang disebut
sebagai trust deficit, dapat memengaruhi interaksi antara pekerja, klien, dan platform, menimbulkan risiko
konflik, serta berdampak pada keberlanjutan bisnis (Dunn et al., 2023), (Olaya-marin et al., 2026) dan (Alfan
et al., 2026). Dengan demikian, kepercayaan menjadi faktor kunci dalam menjaga stabilitas hubungan kerja
dan keberlanjutan model bisnis berbasis platform digital.

Fenomena trust deficit dalam gig economy tercermin dalam berbagai bentuk seperti keterlambatan
pembayaran, ketidakjelasan kontrak, evaluasi performa yang tidak konsisten, serta kurangnya transparansi
komunikasi (I11éssy, 2020) dan (Utami et al., 2026). Kondisi ini berimplikasi pada ketidakpastian hak pekerja,
menurunkan kepuasan dan loyalitas, serta berpotensi merusak reputasi platform. Di sisi lain, perusahaan yang
mengandalkan tenaga kerja gig juga menghadapi risiko kehilangan talenta dan kepercayaan pengguna apabila
masalah ini tidak dikelola dengan baik (Salleh et al., 2023) dan (Bui et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
trust deficit bukan hanya isu relasional, tetapi juga berdampak langsung pada keberlanjutan bisnis.

Kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada aspek finansial,
operasional, dan kepuasan pengguna dalam gig economy, sementara pengaruh trust deficit terhadap
keberlanjutan bisnis masih terbatas dan belum dianalisis secara komprehensif (Pascual & Benito, 2025) dan
(Thi et al., 2026). Selain itu, penelitian terdahulu cenderung memisahkan perspektif pekerja dan platform,
sehingga interaksi timbal balik yang memengaruhi keberlanjutan bisnis belum tergambar secara utuh (Krivy,
2023) dan (Wang & Huang, 2025). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih integratif
dalam memahami dinamika trust deficit dalam ekosistem gig economy.

Lebih lanjut, studi sebelumnya menegaskan bahwa kepercayaan terhadap teknologi memengaruhi niat
penggunaan dan keterlibatan pengguna dalam platform digital (Ming et al., 2022), (Samhale et al., 2022) dan
(Pelgander et al., 2022). Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada aspek teknologi dan belum
mengaitkannya secara langsung dengan keberlanjutan bisnis secara luas. Di sisi lain, literatur mengenai
sustainability dalam gig economy menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak hanya mencakup aspek ekonomi,
tetapi juga dimensi sosial dan relasional antaraktor (Griep et al., 2025) dan (Webster & Zhang, 2025). Oleh
karena itu, trust deficit diduga menjadi faktor krusial yang dapat menghambat kontribusi jangka panjang gig
economy terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh frust deficit terhadap
keberlanjutan bisnis dalam ekosistem freelance dan gig economy, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memediasi atau memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini juga berupaya mengintegrasikan perspektif
pekerja dan platform dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengujian empiris hubungan langsung antara trust deficit dan keberlanjutan bisnis dalam ekosistem gig
economy, yang selama ini masih jarang dianalisis secara terintegrasi. Penelitian ini tidak hanya
menggabungkan perspektif pekerja dan platform dalam satu model, tetapi juga mengidentifikasi peran
variabel mediasi dan moderator dalam menjelaskan mekanisme pengaruh frust deficit terhadap keberlanjutan
bisnis. Dengan demikian, studi ini menawarkan kerangka analisis yang lebih komprehensif dan berbasis data
empiris dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang cenderung parsial dan konseptual.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Pendekatan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential explanatory untuk
menganalisis hubungan antara trust deficit dan keberlanjutan bisnis dalam ekosistem gig economy. Tahap
kuantitatif dilakukan terlebih dahulu untuk menguji hubungan antarvariabel, kemudian dilanjutkan dengan
tahap kualitatif guna memperdalam interpretasi hasil. Fokus penelitian terletak pada konstruk utama, yaitu
trust deficit dan keberlanjutan bisnis, yang dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
secara terintegrasi. Gambar 1 menyajikan kerangka pemikiran penelitian yang menggambarkan alur integrasi
antara analisis kuantitatif dan kualitatif dalam menjelaskan hubungan antarvariabel secara komprehensif.

Pendekatan Mixed Methods Sekuensial Eksplanatori

Tahap 1: Studi Kuantitatif

« Survei & Analisis Statistik . | = Wawancara & Diskusi Kelompok '
« Hubungan Trust Deficit " |« Pemahaman Mendalam
dan Keberlanjutan Bisnis Pengalaman Pengguna

.

‘ Integrasi Hasil Penelitian

N R

Trust Deficit Strategi Bisnis Keberlanjutan
Bisnis

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian: Dampak Trust Deficit terhadap Keberlanjutan Bisnis dalam
Ekosistem Freelance dan Gig Economy

2.2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah sekuensial eksplanatori, yang terdiri dari dua tahap utama. Tahap
pertama adalah survei kuantitatif untuk mengumpulkan data dari pekerja freelance dan manajer platform gig
economy terkait persepsi mereka tentang frust deficit dan dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis. Tahap
kedua adalah wawancara mendalam dengan beberapa responden terpilih untuk menafsirkan temuan
kuantitatif, mengungkap faktor-faktor yang memoderasi atau memediasi hubungan trust deficit dengan
keberlanjutan bisnis, serta menggali pengalaman nyata dalam interaksi di platform. Desain ini dipilih agar
penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai isu frust deficit sekaligus strategi
mitigasinya dalam ekosistem gig economy.

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja freelance dan manajer platform gig economy di Indonesia yang
aktif menggunakan layanan digital untuk pekerjaan proyek. Sampel kuantitatif terdiri dari 150 responden,
yaitu 100 pekerja freelance dan 50 manajer platform, yang dipilih secara purposive sampling untuk
memastikan responden memiliki pengalaman langsung dengan platform gig economy. Untuk tahap kualitatif,
dipilih 10 informan kunci melalui teknik snowball sampling, yaitu 6 pekerja freelance yang aktif di berbagai
platform dan 4 manajer platform, guna memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika trust deficit dan
dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis.

2.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian kuantitatif berupa kuesioner yang disusun untuk mengukur variabel trust deficit dan
keberlanjutan bisnis, dengan indikator yang menilai kepercayaan terhadap transparansi, kejelasan prosedur,
keandalan platform, dan loyalitas pekerja. Kuesioner ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum
digunakan. Untuk tahap kualitatif, digunakan panduan wawancara mendalam yang memuat pertanyaan
seputar pengalaman pekerja freelance dan manajer platform terkait situasi trust deficit, tantangan dalam
mempertahankan kepercayaan, serta strategi yang dilakukan untuk mendukung keberlanjutan bisnis.
Wawancara dilakukan secara tatap muka dan daring, berlangsung antara 45-60 menit per orang, dengan
catatan jawaban diambil langsung untuk dianalisis lebih lanjut.

2.5. Teknik Pengumpulan Data
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Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner online dan offline, sedangkan data kualitatif diperoleh
melalui wawancara mendalam. Contoh pertanyaan wawancara antara lain: “Bagaimana pengalaman Anda
menghadapi ketidakjelasan prosedur pembayaran di platform?” dan “Strategi apa yang dilakukan platform
untuk mempertahankan kepercayaan pekerja?”. Salah satu responden, seorang manajer platform, menyatakan
bahwa “Kami selalu mencoba memperjelas kontrak proyek dan memberikan feedback rutin agar pekerja
merasa aman dan percaya pada sistem” Bryan (2025). Sementara seorang pekerja freelance mengatakan,
“Ketika platform transparan mengenai jadwal pembayaran dan standar kerja, saya lebih yakin untuk terus
bekerja di sana” Michael (2025). Teknik ini memastikan informasi yang diperoleh tidak hanya numerik tetapi
juga kaya konteks.

2.6. Analisis Data

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan
software SmartPLS untuk menguji hubungan antarvariabel trust deficit, faktor mediasi/moderator, dan
keberlanjutan bisnis. Analisis kuantitatif juga mencakup uji reliabilitas dan validitas indikator dengan
bantuan SPSS. Data kualitatif dianalisis menggunakan thematic analysis dengan bantuan NVivo, yang
memungkinkan peneliti mengidentifikasi tema utama dari wawancara mendalam terkait pengalaman trust
deficit dan strategi mitigasinya. Hasil analisis kuantitatif kemudian dikaitkan dengan temuan kualitatif untuk
memberikan interpretasi yang lebih mendalam dan holistik.

2.7. Etika Penelitian

Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika untuk menjaga hak, privasi, dan kesejahteraan responden.
Semua peserta diinformasikan secara jelas mengenai tujuan penelitian, jenis data yang dikumpulkan, serta
cara data akan digunakan. Persetujuan partisipan diperoleh sebelum pengumpulan data dilakukan, baik untuk
kuesioner kuantitatif maupun wawancara mendalam. Identitas responden dijaga kerahasiaannya dengan kode
anonim, sehingga informasi pribadi tidak dapat diidentifikasi. Selain itu, peneliti memastikan bahwa
pertanyaan wawancara bersifat sensitif secara etis, tidak menimbulkan tekanan atau risiko psikologis, dan
peserta dapat mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Pendekatan ini juga diterapkan untuk manajer
platform dan pekerja freelance agar interaksi penelitian tetap aman dan profesional.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa populasi penelitian mencakup seluruh pekerja freelance dan manajer platform
gig economy yang aktif menggunakan layanan digital di Indonesia, dengan tujuan memastikan data
mencerminkan kondisi nyata dalam ekosistem ini. Komposisi sampel yang disajikan menegaskan
keseimbangan antara data kuantitatif yang representatif dan data kualitatif yang mendalam, sehingga
memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap fenomena trust deficit. Dengan demikian, Tabel 1
menekankan keseimbangan antara jumlah responden yang memadai dan kedalaman informasi yang
diperoleh, memastikan analisis dapat dilakukan secara komprehensif.
Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian

Kategori Teknik
Responden Jumlah Sampling Keterangan
Pekerja 100 Purposive Aktif menggunakan platform gig economy di Indonesia
Freelance Sampling
Manajer Platform | 50 Purposive Bertanggung jawab mengelola platform dan berinteraksi
Sampling dengan pekerja
Informan Kunci 6 Snowball Memberikan wawasan mendalam mengenai pengalaman
(Freelance) Sampling trust deficit
Informan Kunci 4 Snowball Memberikan wawasan mengenai strategi mitigasi trust
(Manajer) Sampling deficit

Struktur populasi dan sampel yang tercantum dalam Tabel 1 memungkinkan penelitian untuk menangkap
perspektif yang beragam, mulai dari pengalaman langsung pekerja freelance dalam menjalankan proyek
hingga kebijakan dan strategi yang diterapkan oleh manajer platform. Keberagaman perspektif ini
memperkuat analisis hubungan antara trust deficit dan keberlanjutan bisnis, karena data yang diperoleh tidak
hanya bersifat statistik tetapi juga kontekstual. Dengan memadukan kedua jenis data, penelitian tidak hanya
menilai hubungan antarvariabel secara statistik, tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang
memengaruhi keberlanjutan bisnis di platform digital. Gambar 2 menampilkan distribusi jumlah responden
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penelitian dalam bentuk diagram lingkaran. Visualisasi ini memperjelas proporsi keterlibatan masing-masing
kelompok responden sebagai dasar dalam menginterpretasikan hasil analisis.

Pekerja
Freelance Manajer

Platform
100 50

Gambar 2. Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan Kategori

Tabel 2 menunjukkan rincian instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dari responden
dengan fokus pada variabel trust deficit dan keberlanjutan bisnis. Instrumen yang digunakan dirancang untuk
memastikan bahwa kedua konstruk utama dapat diukur secara sistematis dan saling melengkapi antara
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan penelitian memadukan data numerik
yang terukur dengan wawasan kualitatif yang kaya, sehingga hubungan antarvariabel dapat dianalisis secara
komprehensif. Dengan demikian, instrumen yang digunakan menjadi fondasi penting dalam memastikan
hasil penelitian valid, representatif, dan aplikatif.
Tabel 2. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Jenis Keterangan
Instrumen

Trust Deficit Kepercayaan terhadap transparansi Kuesioner Kuantitatif, diuji validitas dan
platform reliabilitas

Trust Deficit Kejelasan prosedur dan aturan kerja Kuesioner Kuantitatif, diuji validitas dan

reliabilitas

Trust Deficit Keandalan platform dalam Kuesioner Kuantitatif, diuji validitas dan
manajemen proyek reliabilitas

Keberlanjutan Loyalitas pekerja terhadap platform Kuesioner Kuantitatif, diuji validitas dan

Bisnis reliabilitas

Trust Deficit & | Pengalaman interaksi dan strategi Panduan Kualitatif, dilakukan tatap muka dan

Keberlanjutan mitigasi Wawancara daring, 45-60 menit per responden

Bisnis Mendalam

Hasil pengukuran melalui instrumen tersebut memberikan dasar untuk mengidentifikasi pola umum sekaligus
memahami konteks spesifik yang memengaruhi trust deficit dalam praktik. Kombinasi kedua jenis data ini
memungkinkan peneliti menyusun interpretasi yang lebih kaya dan menyeluruh mengenai bagaimana frust
deficit memengaruhi keberlanjutan bisnis. Tabel 3 menjelaskan teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, mencakup data kuantitatif dan kualitatif. Teknik ini menunjukkan bagaimana data
dikumpulkan secara terstruktur untuk mendukung analisis yang terintegrasi antara hasil kuantitatif dan
kualitatif. Dengan penyajian yang jelas ini, penelitian mampu mengaitkan persepsi umum responden dengan
pengalaman nyata yang terjadi di lapangan.

Isi yang tercantum dalam Tabel 3 menunjukkan jawaban konkret dari responden sesuai dengan jenis data
yang dikumpulkan. Seorang manajer platform menyatakan, “Kami selalu mencoba memperjelas kontrak
proyek dan memberikan feedback rutin agar pekerja merasa aman dan percaya pada sistem,” sedangkan
seorang pekerja freelance menyampaikan, “Ketika platform transparan mengenai jadwal pembayaran dan
standar kerja, saya lebih yakin untuk terus bekerja di sana.” Data kuantitatif dari kuesioner memberikan
gambaran persepsi umum dari seluruh 150 responden. Dengan kombinasi jawaban ini, penelitian dapat
mengaitkan pengalaman individu dengan pola persepsi mayoritas, sekaligus menunjukkan konsistensi dan
relevansi informasi yang dikumpulkan. Pendekatan ini memastikan bahwa mekanisme pengumpulan data
mendukung analisis mendalam mengenai trust deficit dan dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis di
platform gig economy.
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Tabel 3. Teknik Pengumpulan Data dan Contoh Wawancara

Jenis Data Teknik Contoh Pertanyaan Isi Wawancara / Responden | Tahun
Pengumpulan Jawaban
Kuantitatif Kuesioner Bagaimana persepsi Data numerik hasil 150 2025
online/offline Anda terhadap kuesioner responden
kepercayaan platform?
Kualitatif Wawancara Bagaimana pengalaman | “Kami selalu mencoba | Manajer 2025
mendalam Anda menghadapi memperjelas kontrak Platform
tatap ketidakjelasan prosedur | proyek dan (Bryan)
muka/daring pembayaran di memberikan feedback
platform? rutin agar pekerja
merasa aman dan
percaya pada sistem”
Kualitatif Wawancara Strategi apa yang “Ketika platform Pekerja 2025
mendalam dilakukan platform transparan mengenai Freelance
tatap untuk mempertahankan | jadwal pembayaran (Michael)
muka/daring kepercayaan pekerja? dan standar kerja, saya
lebih yakin untuk terus
bekerja di sana”

3.2. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari trust deficit terhadap keberlanjutan bisnis
dalam ekosistem gig economy. Secara konseptual, hubungan ini terjadi karena trust deficit mengurangi
persepsi keadilan, transparansi, dan keandalan platform, yang merupakan dasar terbentuknya loyalitas
pekerja. Semakin tinggi tingkat trust deficit yang dirasakan pekerja freelance, semakin rendah loyalitas
mereka terhadap platform, yang pada gilirannya dapat memengaruhi stabilitas operasional. Dengan demikian,
trust deficit berperan sebagai mekanisme yang melemahkan keterikatan relasional antara pekerja dan
platform. Selain itu, wawasan kualitatif menegaskan bahwa ketidakjelasan prosedur dan kurangnya
transparansi memperkuat persepsi ketidakpercayaan, sehingga mendukung temuan kuantitatif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan peran kepercayaan dalam membangun
loyalitas pengguna dan kinerja platform, namun penelitian ini menyoroti sisi sebaliknya, yaitu bagaimana
ketiadaan kepercayaan (trust deficit) secara empiris berkaitan dengan melemahnya keberlanjutan bisnis
(Argiielles et al., 2026), (Aven, 2022) dan (Madanian et al., 2023). Perbedaan ini penting karena
menunjukkan bahwa bukan hanya keberadaan frust yang relevan, tetapi juga tingkat defisitnya dalam
memengaruhi perilaku pengguna. Dengan demikian, penelitian ini memperluas literatur dengan mengaitkan
perspektif pekerja dan platform dalam satu kerangka empiris. Meskipun sebagian besar hasil mendukung
hipotesis, ditemukan bahwa beberapa pekerja freelance tetap menunjukkan loyalitas meskipun mengalami
trust deficit tingkat sedang (Meer et al., 2025) dan (Chen et al., 2025). Hal ini mengindikasikan adanya faktor
kontekstual yang memoderasi hubungan tersebut, seperti keterbatasan platform alternatif dan tekanan
ekonomi. Dalam kondisi ini, loyalitas tidak sepenuhnya didorong oleh kepercayaan, tetapi juga oleh
kebutuhan pragmatis. Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara trust deficit dan keberlanjutan bisnis
bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh kondisi eksternal.

Secara teoritis, hasil ini menegaskan bahwa trust deficit merupakan determinan penting dalam dinamika
keberlanjutan bisnis berbasis platform, khususnya melalui mekanisme loyalitas pekerja. Secara praktis,
temuan ini menunjukkan pentingnya transparansi prosedur, kejelasan kontrak, dan sistem komunikasi yang
konsisten untuk mengurangi #rust deficit. Namun demikian, temuan ini tidak menunjukkan bahwa strategi
tersebut secara langsung menjamin keberlanjutan jangka panjang, melainkan hanya berkaitan dengan
peningkatan persepsi kepercayaan dalam konteks yang diamati. Perlu ditegaskan bahwa penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional berbasis persepsi, sehingga hubungan yang ditemukan bersifat asosiatif
dan bukan kausal. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan empiris yang signifikan
antara trust deficit dan keberlanjutan bisnis, namun tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti efektivitas
strategi dalam jangka panjang. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah ukuran
sampel yang relatif terbatas, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu,
pendekatan cross-sectional hanya menangkap kondisi pada satu waktu tertentu, sehingga dinamika
perubahan trust deficit belum sepenuhnya terobservasi. Keterbatasan ini juga memperkuat perlunya
interpretasi hasil secara kontekstual, terutama dalam memahami variasi perilaku pekerja. Penelitian
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selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal guna mengamati perubahan frust deficit
dari waktu ke waktu, serta menambahkan variabel kontekstual seperti kondisi ekonomi dan ketersediaan
alternatif platform. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan kausal dan dinamika jangka panjang dalam ekosistem gig economy.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa trust deficit memiliki hubungan empiris yang signifikan dengan
keberlanjutan bisnis dalam ekosistem gig economy, terutama melalui pengaruhnya terhadap loyalitas dan
partisipasi pekerja. Temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan merupakan faktor kunci dalam menjaga
stabilitas hubungan antara pekerja dan platform. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dengan
menempatkan trust deficit sebagai determinan penting dalam analisis keberlanjutan bisnis berbasis platform
digital, khususnya melalui integrasi perspektif pekerja dan platform dalam satu kerangka empiris. Secara
praktis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan transparansi, kejelasan prosedur, dan
konsistensi komunikasi menjadi langkah utama yang perlu diperhatikan oleh pengelola platform untuk
mengurangi trust deficit. Namun demikian, temuan ini bersifat asosiatif dan tidak menunjukkan hubungan
kausal secara langsung, sehingga implikasi strategis perlu dipertimbangkan dalam konteks dan kondisi
operasional masing-masing platform.

Saran dari penelitian ini ditujukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya dan penerapan praktis di
lapangan. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas metodologi dan konteks studi, misalnya
dengan melibatkan lebih banyak platform atau menambahkan variabel pendukung untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan alternatif dapat digunakan untuk meneliti
perubahan frust deficit dari waktu ke waktu, sehingga dinamika kepercayaan dapat dianalisis secara
longitudinal. Dari perspektif praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi manajer platform untuk
merancang strategi yang meningkatkan transparansi, komunikasi, dan kepercayaan pekerja. Saran ini disusun
secara konstruktif sebagai kelanjutan logis dari kontribusi penelitian, tanpa mengulang kesimpulan, dan
bertujuan untuk mendukung pengembangan ilmu pengetahuan serta praktik manajemen dalam ekosistem gig
economy.
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